BAB V
SIMPULAN

A. Simpulan

1. Permainan tradisional cublak-cublak suweng dilaksanakan
di TPA Lentera Day Care Jepang Mejobo Kudus Selain
permainan tradisional cublak-cublak suweng di TPA
Lentera Day Care Mejobo Kudus dapat penumbuhkan
penghargaan tinggi terhadap budayabangsa melalui
penumbuhan rasa percaya diri terhadap anak.

2. penanaman karakter soaial emosional di TPA Lentera Day
Care Jepang Mejobo Kudus dapat menumbuhkan rasa
menghargai lingkungan sosial bangsa, melalui penerapan
kemistri terhadap teman dan menciptakan kebersamaan
serta memudahkan adaptasi, berbaur dan berinteraksi.

3. penanaman karakter soaial emosional terhadap anak usia
dini melalui permainan tradisional cublak-cublak suweng
yang dilaksanakan di TPA Lentera Day Care Jepang
Mejobo Kudus dapat menumbuhkan kerukunan melalui
penanaman jiwa sportif dan jujur. Serta menumbuhkan
kerukunan melalui penyampaian peraturan yang jelas dan
konsisten.

Penelitian ini jika dihubungkan dengan penelitian
terdahulu yang sama-sama membahas tentang karakter dan
sosial emosional melalui metode permainan tradisional dan
juga metode lainnya. Bahwa hasil yang didapat peneliti
menguatkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti
lainnya. Didalam penelitian ini peneliti mengkombinasikan
metode penanaman Kkarakter sosial emosional dengan
permainan tradisional cublak-cublak suweng sehingga
penelitian ini menambahkan khasanah di bidang PIAUD.

B. Saran
Setelah terlaksananya penelitian ini, ada sedikit saran
dari peneliti yang semoga bermanfaat. Saran tersebut antara
lain:
1. Bagi siswa, disarankan agar ketika bermain ataupun
belajar bisa mematuhi peraturan yang sudah dibuat.
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2. Bagi sekolah, diharapkan agar berkomitmen bersama-
sama dalam menerapkan pendidikan karakter sosial
emosional dan melaksanakannya setiap hari.

3. Bagi masyarakat sekitar, disarankan untuk menjalin
hubungan yang baik dengan pihak sekolah agar bersama-
sama bisa mendukung program penerapan pendidikan
karakter sosial emosional dan ikut andil melestarikan
budaya yang telah diwariskan agar tidak luntur.
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